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ABSTRAK 

 

Muhammad Hamdi amir I011171505. Persepsi Peternak Terhadap Fungsi 

Penyuluh Pada Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Ternak Sapi Potong Di 

Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Dibawah 

bimbingan A. Amidah Amrawaty sebagai pembimbing utama dan Ilham Rasyid 

sebagai pembimbing anggota. 

Tenaga penyuluh sudah memiliki acuan atau pedoman dalam bekerja pada 

kelompok tani ternak sebagai contohnya di Kabupaten Gowa merupakan wilayah 

pengembangan usaha peternakan, tetapi pengelolaan peternakannya masih 

sederhana dan tradisional.  Hai ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

peternak masih minim, maka dari itu dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas 

dan juga pembinaan profesionalisme penyuluh, menurut database penyuluh 

ketenagaan penyuluh pertanian Penelitian ini bertujuan ini yaitu untuk mengkaji 

persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh pada kegiatan penyuluhan kesehatan 

ternak di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2021 di, Kecamatan Sapaya, Kabupaten 

Gowa. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara Kuisioner dan Observasi. Hasil 

Penelitian di Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. terdapat 5 bentuk peran 

penyuluh sebagai motivator, sebagai mediator, sebagai supervisi, sebagai 

organisator, dan sebagai fasilitator, Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 

hasil bahwa fungsi penyuluh diKelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa kurang maksimal dikarenakan masih kurangnya kegiatan penyuluhan terkait 

kesehatan ternak yang mencakup fungsi penyuluh sebagai motivator, mediator, 

supervisi, organisator dan fasilitator. 

Kata Kunci: Persepsi, Peternak, Tenaga Penyuluh. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Hamdi Amir I011171505. Farmer Perceptions of 

ExtensionWorker Functions in Beef Cattle Health Extension Activities in 

Sapaya Village, Bungaya District, Gowa Regency. Under the guidance of A. 

Amidah Amrawaty as the main supervisor and Ilham Rasyid as the member's 

supervisor. 

 

Extension workers already have the desire or guidelines in working for livestock 

farmer groups, for example in Gowa Regency, which is a livestock business 

development area, but the management of livestock is still simple and traditional. 

This is supported by the limited knowledge of farmers who are still minimal, 

therefore quality human resources are needed and also professional development of 

extension workers, according to the database of agricultural extension workers. 

Bungaya, Gowa Regency. This research was conducted in July – August 2021 in 

Sapaya District, Gowa Regency. The type of research used is descriptive 

quantitative. The types of data used in this research are quantitative data and 

qualitative data. Data was collected by means of Questionnaires and Observations. 

Research Results in Bungaya District, Gowa Regency. There are 5 forms of the role 

of the extension worker as a motivator, as a mediator, as a supervisor, as an 

organizer, and a facilitator. Based on the results of the discussion, it was found that 

the function of the extension worker in Sapaya Sub-district, Bungaya District, 

Gowa Regency, was not optimal due to the lack of counseling related to livestock 

health which included extension workers as motivators, mediators, supervisor, 

organizer and facilitator. 

Keywords: Perception, Breeders, Extension Workers. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Pembangunan peternakan merupakan rangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat peternak, agar 

mampu melaksanakan usaha produktif dibidang peternakan secara mandiri. 

Pengembangan usaha peternakan dapat dicapai dengan memanfaatkan sumberdaya 

secara optimal dan tepat guna yang disesuaikan dengan keadaan alam, kondisi 

sosial ekonomi masyarakat setempat, sarana prasarana, teknologi peternakan 

(Prawira, dkk., 2015).  Dalam lingkup peternak, pandangan tentang peternakan pun 

sangat beragam.  Persepsi peternak dapat disimpulkan sebagai tanggapan dari 

kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi karena memiliki 

nilai-nilai serta norma-norma. 

Persepsi adalah pandangan atau sikap terhadap sesuatu hal yang 

menumbuhkan motivasi, dorongan, kekuatan dan tekanan yang menyebabkan 

seseorang melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Sarwani, 2003).  Dua faktor 

yang mempengaruhi proses pembentukan persepsi yaitu faktor struktural yang 

ditentukan oleh jenis dan bentuk rangsangan yang diterima. Sedangkan, faktor 

fungsional ialah karakteristik orang yang memberi respon terhadap rangsangan 

tersebut (Rakhmat,2004).  Penyuluh memiliki peran penting dalam 

mengembangkan suatu usaha peternakan seperti berpartisipasi dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan kesehatan ternak.  Penyuluh dalam melaksanakan tugasnya 

harus memiliki kinerja yang baik agar pelaksanaan mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 
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Kinerja penyuluh adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya.  Kinerja penyuluh peternakan adalah hasil kerja 

yang dicapai penyuluh peternakan baik kualitas maupun kuantitas per-satuan 

periode waktu pelaksanaan tugas dan fungsinya.  Kinerja penyuluh (performance) 

merupakan respon atau perilaku individu terhadap keberhasilan kerja yang dicapai 

oleh individu secara aktual dalam suatu organisasi sesuai tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya yang dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan 

periode waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Mangkunegara 

dan Prabu, 2000).  

implementasi penyelenggaraan penyuluhan yang didasarkan pada kebijakan 

pemerintah daerah pada era otonomi daerah mengalami pasang surut. Pada awal era 

otonomi daerah peran penyuluh pertanian banyak dituntut untuk membantu 

pemerintah daerah dalam penyumbangan pendapatan daerah, sehingga pekerjaan 

penyuluhan pertanian agak terabaikan. Setelah diberlakukan UU No. 16/2006 

tentang SP3K, penyelenggaraan penyuluhan pertanian mulai dilakukan 

pembenahan, sehingga tugas pokok dan fungsi penyuluh mulai nampak tertata dan 

berjalan sesuai tugas pokok dan fungsinya (Indraningsih, 2015).  

Identifikasi permasalahan peternakan dikebanyakan daerah menunjukkan 

adanya pengetahuan dan pemahaman masyarakat peternak yang masih bervariasi 

terhadap manajemen umum tentang beternak.  Manajemen umumnya dimaksud 

meliputi pemilihan bibit, pemberian pakan, perkandangan memadai dan perhatian 

terhadap kesehatan ternak, maka dari itu sangat penting diadakan kegiatan 

penyuluhan dan pelayanan kesehatan ternak.  Pengembangan masyarakat tidak 
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mungkin dipisahkan dengan pemberdayaan masyarakat.  Pemberdayaan 

merupakan bagian dari strategi program pembangunan masyarakat yang 

diantaranya dapat dilakukan dengan cara peningkatan pengetahuan masyarakat 

(Suharto, 2006).  

Tenaga penyuluh sudah memiliki acuan atau pedoman dalam bekerja pada 

kelompok tani ternak sebagai contohnya di Kabupaten Gowa merupakan wilayah 

pengembangan usaha peternakan, tetapi pengelolaan peternakannya masih 

sederhana dan tradisional.  Hai ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

peternak masih minim, maka dari itu dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas 

dan juga pembinaan profesionalisme penyuluh, menurut database penyuluh 

ketenagaan penyuluh pertanian (2016) menyatakan bahwa dikabupaten Gowa 

terdapat sekitar 154 orang penyuluh, yang dimana sekitar 82 orang yang sudah 

menjadi PNS, 65 orang THL-TBPP (Tenaga Harian Lepas), 6 orang swadaya dan 

1 orang yang swasta.    

Perkembangan peternakan di Kabupaten Gowa semakin meningkat, hal ini 

didukung oleh luasnya area persawahan yang menunjang ketersediaan pakan yang 

melimpah.  Selain bertani, masyarakat di Kabupaten Gowa menjadikan peternakan 

sebagai sumber pendapatan sampingan, namun adapula yang menjadikan beternak 

sebagai pekerjaan pokok. Potensi peternakan terbanyak di Kelurahan Sapaya, 

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa yaitu ternak sapi sebanyak 469 ekor dengan 

persentase 81,0% dan potensi peternakan terendah yaitu ternak kerbau sebanyak 10 

ekor dengan persentase 1,7%. Salah satu yang menjadi kendala bagi peternak 

adalah penyakit yang tiba-tiba bisa menyerang ternak.  Penyakit ummnya terjadi 

pada setiap peralihan musim terutama pada saat peralihan dari musim kemarau 
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kemusim penghujan, sehingga dirasakan banyak ditemukan ternak sakit bahkan 

mengalami kematian.  Untuk mengantisipasi hal tersebut, dilakukan pemeriksaan 

kesehatan ternak oleh dinas terkait.  Dengan adanya kegiatan tersebut, masyarakat 

turut berpartisipasi dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan ternak.  Hal inilah yang 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian yang berjudul persepsi peternak terhadap 

fungsi penyuluh pada kegiatan penyuluhan kesehatan ternak sapi potong di 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh pada kegiatan 

penyuluhan kesehatan ternak sapi potong di Kelurahan Sapaya Kecamatan 

Bongaya Kabupaten Gowa? 

Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji persepsi peternak terhadap 

fungsi penyuluh pada kegiatan penyuluhan kesehatan ternak sapi potong di 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu Sebagai sumber pengetahuan dan informasi 

bagi peneliti mengenai persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh pada kegiatan 

penyuluhan kesehatan ternak sapi potong dan sebagai bahan informasi bagi 

Pemerintah Daerah, Dinas Pertanian dan Peternakan di Kelurahan Sapaya, 

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan peternak sapi potong  

 Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai 

kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan khususnya protein hewani. Berdasarkan Rencana Strategis Ditjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2010-2014 (Ditjen PKH 2011), daging 

sapi merupakan 1 dari 5 komoditas bahan pangan yang ditetapkan dalam RPJMN 

2010-2014 sebagai komoditas strategis (Susanti, dkk, 2014).  

 Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan 

usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional bersama tanaman 

pangan. Pemeliharaannya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan 

sebagai pembibitan dan penggemukkan, ciri-ciri dari pemeliharaan dengan pola 

tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah dan produktivitas 

rendah., ternak potong merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Keberhasilan 

usaha sapi potong sangat tergantung pada pemenuhan nutrisi dan kesehatan ternak. 

Pakan merupakan biaya produksi yang terbesar dalam usaha peternakan yaitu 

sekitar 60-70% dari biaya produksi. Sehingga penyusunan ransum sapi tidak hanya 

harus mencukupi kebutuhan nutrisi tetapi juga harus secara ekonomis 

menguntungkan (Firdaus dan dwi, 2018).  

 Karakteristik peternak sapi potong merupakan ciri-ciri atau sifat yang 

melekat pada diri peternak.  Batasan peternak sapi potong ditujukan pada individu 

yang mata pencahariannya melakukan usaha ternak sapi potong dan tergabung 

dalam kelompok.  Karakteristik inilah yang membedakan kecenderungan prilaku 
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peternak.  Salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi adalah atribut dari 

partisipan yang terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan prestasi.  

Partisipasi Peternak dalam penyuluhan diukur dalam 4 tahap yaitu partisipasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, partisipasi pada pemantauan dan evaluasi (Abdullah, 

dkk., 2018). 

Peternak akan lebih termotivasi dan lebih mudah untuk bekerjasama 

sehingga dapat terjadi mobilisasi psikis sebelum penyuluhan 

dilaksanakan.  Penyuluhan yang dilaksanakan berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan peternak, sesuai dengan kondisi sumber daya yang dimiliki, berbasis 

pada masalah dan menghargai keberagaman situasi peternak sasaran 

penyuluhan.  Penyuluhan menjadi lebih efisien, akuntabel dan menjadi sesuatu 

yang sangat dibutuhkan oleh peternak, bahkan peternak akan dapat membiayai 

sendiri penyuluhan untuk dirinya karena besarnya manfaat yang diperoleh dari 

pelaksanaan penyuluhan (Baba, 2012). 

Persepsi Peternak  

 Persepsi adalah proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian 

objektif dengan bantuan indera, kesadaran dari proses-proses organisasi satu 

kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman 

dimasa lalu, variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 

kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-

perangsang, kesadaran intutitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang 

serta merta mengenai sesuatu (Chaplin, 2008).  Persepsi merupakan hasil interaksi 

antara dunia luar individu (lingkungan) dengan pengalaman individu yang sudah 
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diinternalisasi dengan sistem sensorik alat indera sebagai penghubung dan 

diinterpretasikan oleh sistem saraf di otak (Aditya, 2007). 

Peternak mempersepsikan bahwa nilai-nilai budaya tersebut perlu dibina 

karena sangat menentukan keberhasilan dalam menjalankan usaha peternakan 

khususnya dalam mengakses pembiayaan, sehingga pada akhirnya budaya lokal 

tersebut menjadi faktor pendorong kemajuan usaha peternakan kedepannya.  Nilai-

nilai budayanya Bugis yaitu kejujuran (allempureng), kecendekiaan (amaccang), 

kepatutan (asitinajang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso) dan harga diri (siri’) 

merupakan nilai-nilai yang perlu dipertahankan untuk menciptakan karakter 

peternak yang kuat dan terpuji (Asnawi, dkk., 2017). 

Persepsi peternak dengan pendapatan peternak plasma, dalam kumpulan 

variabel penyediaan sapronak, penentuan harga, jaminan dan resiko menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara persepsi peternak dengan pendapatan peternak 

plasma.  Hal yang diduga dapat mempengaruhi pendapatan adalah manajemen 

pemeliharaan peternak dan bimbingan dari inti yang dapat membantu peternak 

dalam pemeliharaan.  Pendapatan peternak dipengaruhi oleh manajemen 

pemeliharaan yang dilakukan, sehingga persepsi peternak tidak mempengaruhi 

pendapatan (Fitriza, dkk). 

  Faktor sosial ekonomi peternak nantinya akan mempengaruhi persepsinya 

terhadap usaha yang dijalankan.  Permasalahannya apakah faktor sosial ekonomi 

mempengaruhi persepsi peternak, bagaimana persepsi peternak terhadap usaha 

tersebut dan seberapa jauh hubungan antara faktor sosial ekonomi dengan persepsi 

peternak (Suryana, dkk., 2014).  Karakteristik sosial ekonomi berpengaruh 

terhadap persepsi seseorang, anggota sistem sosial yang lebih inovatif mempunyai 
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karakteristik sosial ekonomi sebagai berikut, tingkat pendidikan lebih tinggi, 

mempunyai unit skala usaha tani yang lebih luas serta orientasi usahanya bersifat 

komersil (Tarigan, 1987). 

 Pengertian persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya 

meliputi objek, orang dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif 

(pengenalan).  Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan arti 

melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, 

orang dan simbol tertentu.  Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 

pengorganisasian dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.  Hal ini terjadi karena 

persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-masing 

objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama 

(Gibson, 1996). 

Fungsi Penyuluh  

 Penyuluhan sebagai bagian dari sistem pendidikan yang sifatnya non formal 

akan memberikan penguatan kepada para peternak, karena peternak akan 

memungkinkan untuk berubah perilakunya ke arah yang diharapkan, sehingga 

pengetahuannya akan lebih meningkat, sikapnya akan lebih positif terhadap 

perubahan dan penerimaan inovasi serta akan lebih terampil di dalam melaksanakan 

usaha peternakannya.  Kegiatan penyuluhan adalah merupakan aktivitas dari suatu 

kegiatan proses pembelajaran, maka keberhasilannya akan sangat bergantung pula 

kepada sejauh mana proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan 

sebaik-baiknya. (Yunasaf dan Didin, 2012).  
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 Fungsi penyuluh telah diatur apakah yang dilakukan oleh penyuluh 

pertanian berdaya guna dan berhasil guna, Menteri Pertanian melalui Peraturan 

menteri Pertanian Nomor 91/ Permentan /OT.140/9/ 2013 tentang Pedoman 

evaluasi Kinerja Penyuluh Pertanian, yang diharapkan dengan evaluasi ini dapat 

diketahui prestasi kerja Penyuluh Pertanian sesuai tugas dan fungsi dalam 

melaksnakan penyelenggaraan penyuluhan (Khairunnisa, 2016).  

 Sistem penyuluhan yang berjalan saat ini cenderung menggiring penerima 

dan pengguna teknologi ke arah peningkatan produksi, pascapanen, sampai ke 

pamasaran. Dalam pelaksanaannya, fungsi penyuluh tidak lagi sebagai agen 

perubahan (change agent), tetapi sudah menjadi pendamping petani (farmer’s 

assistance) dalam melaksanakan kegiatan produktif usaha tani yang mencakup 

kegiatan dari hulu sampai ke hilir. Padahal dalam kondisi dan sistem penyuluhan 

saat ini, tugas utama penyuluh adalah mentransfer teknologi pertanian kepada 

pengguna akhir, namun tidak terlibat terlalu jauh dalam proses pengambilan 

keputusan (Indraningsih, 2015).  

 Peran penyuluh pertanian sebagai motivator dalam kinerja kelompok tani 

merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan penyuluh pertanian dalam 

membangkitkan semangat petani dan mempengaruhi petani agar tergerak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan usahatani. Untuk mengetahui tingkat peran penyuluh 

pertanian sebagai motivator dapat dilihat dari kontribusi yang telah diberikan 

penyuluh pertanian kepada petani dalam upaya memberikan dorongan serta 

semangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelompok tani. (Fagih, 

2014). 
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Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat di lakukan individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang 

dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peran yang 

di tekankan adalah semua pihak terkait di dalam sektor pertanian, karena pertanian 

sebagai leading sektor yang merupakan tulang punggung pembangunan Indonesia. 

Peranan penyuluh sebagai mediator merupakan kemampuan penyuluh dalam 

memberikan informasi dan menghubungkan petani dengan sumber informasi guna 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam program yang dijalankan penyuluh 

(Padmaswari, dkk, 2018).  

Peranan penyuluh sebagai Supervisi atau pembinaan, yaitu upaya untuk 

bersama-sama client melakukan penilaian (self assesment), untuk kemudian 

memberikan saran alternatif perbaikan atau pemecahan masalah yang dihadapi 

Pembinaan usahatani melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya 

percepatan sasaran. Petani yang banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang 

luas, sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan timbulnya cakrawala dan 

wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usahatani sekarang menjadi 

usahatani masa depan yang cerah dan tetap tegar. Kegiatan pembangunan pertanian 

di Indonesia banyak ditekankan melalui pemberdayaan sumberdaya manusia, upaya 

ini dilakukan melalui kegiatan penyuluhan pertanian yang antara lain dilakukan 

melalui pendekatan kelompok (Suwarningmas, dkk, 2017).  

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani beserta 

keluarganya yang meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan ketrampilan dari 

penyuluh lapangan kepada petani dan keluarganya berlangsung melalui proses 

belajar mengajar. Kerjasama antara penyuluh dengan kelompok tani sangat 
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diperlukan untuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, 

penyuluh berperan sebagai organisator dan dinamisator yaitu melakukan 

pembinaan kelompoktani yang diarahkan pada penerapan sistem agribisnis, 

peningkatan peranan. Peran serta petani dan penyuluh dengan 

menumbuhkembangkan kerja sama antar petani dan penyuluh untuk 

mengembangkan usahataninya. Selain itu pembinaan kelompoktani diharapkan 

dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya 

secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan dan sumber daya lainnya (Putra BM, dkk, 2016).  

Penyuluh sebagai fasilitator usahatani yang bertugas memfasilitasi petani 

yaitu perannya sebagai edukator, mediator, motivator dan evaluator lebih 

diupayakan melalui program penyuluhan, agar petani meningkatkan minatnya 

dibidang pertanian. Tujuan penyuluh pertanian yaitu mengembangkan sistem 

pertanian yang berkelanjutan, dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut diperlukan 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang berguna dalam 

menunjang pembangunan pertanian (Padmaswari, dkk, 2018).  

Tinjuan Umum Kesehatan Ternak 

Undang Undang Nomor 18 tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan 

hewan (Pemerintah RI, 2009) mengamanatkan bahwa pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan merupakan penyelenggaraan kesehatan hewan 

dan kesehatan lingkungan dalam bentuk pengamatan dan pengidentifikasian, 

pencegahan, pengamanan, pemberantasan dan pengobatan.  Dalam jabaran lebih 

lanjut, urusan kesehatan hewan dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, 

peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan 
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penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan 

secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan (Iqbal, 2016).  

Kesehatan hewan ternak maupun hewan kesayangan merupakan faktor 

paling penting dalam suatu usaha peternakan baik itu peternakan rakyat maupun 

peternakan skala besar maupun bagi pemilik hewan kesayangan.  Kesehatan hewan 

ternak dan hewan kesayangan berpengaruh terhadap produksi dan reproduksi 

hewan.  Identifikasi kesehatan hewan ternak dan hewan kesayangan dapat 

dilakukan dengan melakukan tindakan anamnesa.  Pemeriksaan anamnesa 

kesehatan hewan ternak dan hewan kesayangan yang dilakukan berupa pengamatan 

tingkah laku, pemeriksaan fisik, bertanya kepada pemilik hewan mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penyakit yang diderita oleh hewan yang 

diperiksa yaitu sejarah hewan sebelum sakit dan keadaan hewan pada saat sakit 

(Ritonga, dkk., 2018).  

Kesehatan ternak merupakan aspek yang sangat penting dalam keberhasilan 

berternak karena ternak mampu berproduksi dengan optimal jika dalam kondisi 

sehat.  Kesehatan ternak berkaitan sistem pengelolaan ternak mulai dari keamanan 

asal ternak, pakan, air dan lingkungan yang terjadi pada setiap mata rantai kegiatan.  

Biosekuriti merupakan salah satu tindakan penting dan strategis guna mencegah 

masuk atau keluarnya suatu penyakit dalam kawasan peternakan.  Elemen dasar 

biosekuriti antara lain isolasi, pembersihan, desinfeksi dan pengaturn lalu lintas di 

kawasan.  Aspek kesehatan hewan, antara lain pengetahuan mengenai penyakit 

agar ternak menjadi resisten, pencegahan penyakit ke dalam peternakan dan 

pengobatan penyakit dengan penggunaan obat-obatan serta bahan kimia secara 

aman (Pinardi, dkk., 2019).  
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Program Penyuluh Pada Kesehatan Ternak Sapi Potong 

Penyuluhan mengenai kesehatan pada ternak sapi potong dapat 

meningkatkan pengetahuan peternak mengenai defenisi, gejala klinis serta faktor-

faktor yan mempengaruhi kesehatan ternak.  Pendampingan serta observasi sangat 

dibutuhkan oleh peternak untuk mengetahui bagaimana dengan keadaan atau 

kondisi ternak.  Sehingga dapat memahami teori-teori dan menerapkannya kepada 

ternaknya secara langsung (Windria, dkk., 2020). 

Kesehatan ternak merupakan faktor penting dalam suatu usaha peternakan. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh peternak adalah penyakit yang dapat 

mengakibatkan kerugian ekonomi akibat kematian ternaknya.  Pelayanan kesehatan 

ternak bertujuan untuk meningkatkan status kesehatan ternak sapi melalui 

pemberian vitamin dan obat cacing serta pengobatan penyakit pada ternak sapi 

(Laut, dkk., 2020). 

Kesehatan sapi yang terjaga membuat peternak akan membuat peternak 

akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.  Pengendalian penyakit yang 

disebabkan oleh parasite sebagian dari mencegahnya dengan memberikan obat 

cacing dan vitamin.  Bimbingan sangat dibutuhkan peternak agar dalam pemberian 

obat cacing dapat tepat sasaran sehingga mendapatkan hasil yang baik pula 

(Ginting, 2019). 

Ciri peternak tradisional adalah rendahnya pengetahuan tentang manajemen 

pemeliharaan dan kesehatan ternak sapi, sehingga peternak di pedesaan ini perlu 

mendapat pembinaan untuk mendapat hasil produksi daging yang baik dan sehat. 

Daging sapi yang baik dan sehat berasal dari ternak sapi yang pertumbuhannya baik 
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serta kesehatan sapi yang optimal. Sapi yang tumbuh optimal dan sehat merupakan 

sumber daging sapi yang berkualitas bagi konsumennya (Lukman, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


